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ABSTRAK

Ekosistem merupakan sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Hubungan timbal balik tersebut terwujudkan dalam rantai
makanan. Salah satu bentuk interaksi pada rantai makanan adalah predasi (mangsa-pemangsa).
Faktor yang mempengaruhi proses predasi salah satunya adalah interferensi antar pemangsa.
Interaksi antara mangsa dan pemangsa yang dipengaruhi oleh interferensi antar pemangsanya
dapat dibentuk ke dalam model matematika. Model yang akan digunakan pada skripsi ini
adalah model Beddington-DeAngelis. Pada skripsi ini akan diselidiki pengaruh tersebut terhadap
tingkat pertumbuhan populasi mangsa dan pemangsa melalui analisis kestabilan dari titik
kesetimbangan model Beddington-DeAngelis. Selanjutnya, pada skripsi ini diselidiki pengaruh
penyediaan makanan tambahan terhadap tingkat pertumbuhan populasi mangsa dan pemangsa
sehingga akan dicari kestabilan dari titik kesetimbangan model Beddington-DeAngelis dengan
makanan tambahan. Berdasarkan kestabilan dari titik kesetimbangan kedua model dapat dilihat
pengaruh makanan tambahan terhadap pertumbuhan populasi.

Kata-kata kunci: interferensi antar pemangsa, model Beddington-DeAngelis, makanan tam-
bahan, titik kesetimbangan, kestabilan





ABSTRACT

An ecosystem is an ecological system formed by the relationship between living organisms and
their environment. The relationship between living organisms and their environment happens
through food chains. A form of interaction of food chains is predation (prey-predator). A factor
that affects the predation process is interference among predators. Interactions between prey
and predator with interference among predators can be formed into a mathematical model.
In this study, we used the Beddington-DeAngelis model. In this study we investigated that
effects on prey population growth and predator population growth by analyzing the stability
of the equilibrium points of the Beddington-DeAngelis model. Furthermore, in this study we
investigated the effects of additional food supply on prey population growth and predator
population growth by searching the equilibrium points of the Beddington-DeAngelis model with
additional food. Based on the stability of the equilibrium points of both models can be seen
effects of additional food supply on population growth.

Keywords: interference among predators, Beddington-DeAngelis model, additional food, equili-
brium points, stability
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ekosistem merupakan sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk

hidup dengan lingkungannya. Suatu tingkatan organisasi dikatakan sebagai suatu sistem karena
memiliki komponen-komponen dengan fungsi berbeda yang terkoordinasi secara baik sehingga masing-
masing komponen terjadi hubungan timbal balik. Hubungan timbal balik tersebut terwujudkan
dalam rantai makanan. Rantai makanan terjadi karena adanya interaksi antar makhluk hidup.
Salah satu bentuk interaksi pada rantai makanan adalah predasi (mangsa-pemangsa). Predasi
adalah bentuk interaksi antara suatu organisme yang memakan suatu organisme lainnya pada suatu
tempat tertentu. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses predasi adalah interferensi antar
pemangsa. Interferensi antar pemangsa merupakan bentuk interaksi yang saling menghalangi akses
terhadap suatu sumberdaya. Dalam sistem mangsa-pemangsa, interferensi antar pemangsa terjadi
karena pemangsa-pemangsa tersebut mempunyai kebutuhan makanan yang sama tetapi jumlah
makanan yang tersedia terbatas.

Interaksi antara mangsa dan pemangsa yang dipengaruhi oleh interferensi antar pemangsanya
dapat dibentuk ke dalam model matematika. Model mangsa-pemangsa pertama kali diperkenalkan
oleh Alfred J. Lotka dan Vito Volterra yang dikenal dengan nama model Lotka-Volterra [1]. Pada
model tersebut tidak diperhitungkan bahwa mangsa yang tersedia jumlahnya terbatas, sehingga
diperlukan penambahan fungsi respon pada model mangsa-pemangsa tersebut. Fungsi respon
merupakan hubungan antara jumlah mangsa yang dikonsumsi oleh pemangsa dengan kepadatan
mangsa [2]. Beddington (1975) [3] dan De Angelis (1975) [4], masing - masing memperkenalkan
fungsi respon yang sama - sama memuat parameter yang berkaitan dengan faktor interferensi
antarpemangsa pada model mangsa-pemangsa. Fungsi respon tersebut kemudian dinamakan
fungsi respon Beddington-DeAngelis. Pada skripsi ini akan dibahas mengenai model Beddington-
DeAngelis. Untuk mengetahui pengaruh interferensi antar pemangsa dilakukan analisis terhadap
titik kesetimbangan model tersebut.

Selanjutnya pada skripsi ini akan dilihat pengaruh makanan tambahan terhadap pertumbuhan
populasi mangsa dan pemangsa. Pengaruh dari makanan tambahan tersebut dapat diketahui dengan
melakukan analisis terhadap titik kesetimbangan model Beddington-DeAngelis dengan makanan
tambahan.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana pembentukan model Beddington-DeAngelis dan model Beddington-DeAngelis
dengan makanan tambahan?

2. Bagaimana titik kesetimbangan dari model Beddington-DeAngelis dan model Beddington-
DeAngelis dengan makanan tambahan?

3. Bagaimana kestabilan dari titik kesetimbangan model Beddington-DeAngelis dan model
Beddington-DeAngelis dengan makanan tambahan?

1



2 Bab 1. Pendahuluan

4. Bagaimana perbandingan kestabilan antara model Beddington-DeAngelis dan model Beddington-
DeAngelis dengan makanan tambahan?

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

• Menentukan model Beddington-DeAngelis dan model Beddington-DeAngelis dengan makanan
tambahan.

• Menentukan titik kesetimbangan dari model Beddington-DeAngelis dan model Beddington-
DeAngelis dengan makanan tambahan.

• Menentukan kestabilan dari titik kesetimbangan model Beddington-DeAngelis dan model
Beddington-DeAngelis dengan makanan tambahan.

• Membandingkan kestabilan antara model Beddington-DeAngelis dan model Beddington-
DeAngelis dengan makanan tambahan.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan makalah ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB 1 : Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan
sistematika penulisan.

BAB 2 : Landasan Teori
Pada bab ini akan dibahas teori pendukung yang digunakan dalam model Beddington-DeAngelis
dengan dan tanpa makanan tambahan, antara lain persamaan diferensial, sistem persamaan di-
ferensial tak linear orde satu, titik kesetimbangan dan kestabilan, model Lotka-Volterra, model
Beddington-DeAngelis.

BAB 3 : Model Beddington-DeAngelis dengan dan tanpa Makanan Tambahan
Pada bab ini akan dibahas mengenai:

• Model Beddington-DeAngelis, titik kesetimbangan, dan kestabilan dari model tersebut.
• Model Beddington-DeAngelis dengan makanan tambahan, titik kesetimbangan, dan kestabilan

dari model tersebut.

BAB 4 : Simulasi Numerik
Pada bab ini akan diperlihatkan simulasi numerik pada model Beddington-DeAngelis dan model
Beddington-DeAngelis dengan makanan tambahan dengan nilai awal dan parameter yang telah
ditentukan.

BAB 5 : Simpulan dan Saran
Bab ini berisi beberapa kesimpulan yang diambil dari pembahasan pada bab sebelumnya dan saran
untuk pengembangan selanjutnya.




